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ABSTRAK 
 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER  
PADA MATERI AJAR CERDAS BERBAHASA INDONESIA 

 UNTUK SMA/MA KELAS XI KARANGAN ENGKOS KOSASIH  
TERBITAN ERLANGGA TAHUN 2008 

 
Firman Al Hidayah, A 310080068, Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia 
dan Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2012. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang 
ada dalam buku bahan materi ajar Cerdas Berbahasa Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XI 
Karangan Engkos Kosasih Terbitan : Erlangga Tahun 2008, (2) mendeskripsikan pemahaman 
siswa SMA Kelas XI terhadap nilai-nilai pendidikan karakter dalam materi ajar Cerdas Berbahasa 
Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos Kosasih Terbitan  Erlangga Tahun 2008. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (Content Analisis). 
Conten analysis adalah sebuah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi dengan 
mengidentifikasi secara sistematik dan objektif karakteristik-karakteristik khusus dalam sebuah 
teks.  

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam materi ajar Cerdas Berbahasa 
Indonesia untuk SMA/MA kelas XI karya Engkos Kosasih terbitan Erlangga tahun 2008 terdapat 44 
data nilai pendidikan karakter dengan rincian (1) religius terdapat lima data, (2) jujur terdapat 
empat data, (3) toleransi terdapat satu data, (4) disiplin terdapat satu data, (5) kerja keras terdapat 
tiga data, (6) kreatif terdapat satu data, (7) mandiri terdapat dua data, (8) demokratis terdapat tiga 
data, (9) rasa ingin tau terdapat empat data, (10) semangat kebangsaan terdapat dua data, (11) cinta 
tanah air terdapat satu data, (12) Bersahabat/Komunikatif terdapat 4 data, (13) Gemar membaca 
terdapat 4 data, (14) peduli lingkungan terdapat dua data, (15) peduli sosial terdapat dua data, (16) 
tanggung jawab terdapat lima data. 

Dari segi pengimplementasian ke dalam kehidupan sehari-hari, (1) Nilai Religius 
Mementingkan ibadah, membaca Alquran, menjaga diri dalam keadaan bersih/suci ketika ajan 
berdoa, dan melaksanakan kewajibannya sebagai umat muslim. (2) Nilai Jujur, berkata jujur 
kepada semua orang agar selalu dapat dipercaya dalam perkataan dan tindakan. (3) Nilai Toleransi, 
menghargai setiap perbedaan dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. (4) Nilai Disiplin, 
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 
secara konsisten. (5) Kerja Keras, menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. (6) Nilai 
Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang 
telah dimiliki. (7) Nilai Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dengan berani dan menanggung resiko dalam menyelesaikan tugas-tugas. (8) Nilai Demokratis, 
cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang 
lain. Tidak memandang sempit kehidupan karena yang salah belum tentu salah, yang benar belum 
tentu benar. (9)Nilai Rasa Ingin Tahu, tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Bertanya-tanya pada 
sesuatu yang belum diketahuinya. (10) Nilai Semangat Kebangsaan, semangat memperjuangkan 
tekadnya sebagai bangsa yang mau bersatu dan mampu berdiri sendiri yakin atas masa depannya 
dan berwawasan demi kepentingan bangsa dan negara. (11) Nilai Cinta Tanah Air, meningkatkan 
daya juang di segala bidang dan berperan aktif serta berpartisipasi dalam mengisi kemerdekaan ini 
agar tidak sia-sia perjuangan para pahlawan. (12) Nilai Bersahabat/Komunikatif, tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dan berdiskusi dan meminta 
masukan orang lain. (13) Nilai Gemar Membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. (14) Nilai Peduli Lingkungan, sikap 
dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Menjaga 
kebersihan air dan menyelamatkan spesies-spesies yang terancam. (15) Nilai Peduli Sosial, sikap 
dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. (16) Nilai Tanggung Jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, mencari proposal di perpustakaan dan bertanggung 
jawab atas janji yang dibuatnya. 

 

Kata kunci: nilai pendidikan karakter, materi ajar  



 

 

 

B. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh akhlak bangsa tersebut. 

Bangsa yang menjunjung tinggi dan membiasakan akhlak mulia diikuti 

dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tinggi akan 

berpotensi menjadi bangsa yang maju, diperhitungkan dalam kanca dunia. 

Sejarah telah mencatat bahwa kehancuran peradaban suatu bangsa atau 

musnahnya suatu bangsa, banyak disebabkan oleh akhlak warga negaranya 

yang tidak terpuji. 

Pembangunan pendidikan nasional merupakan upaya untuk 

membentuk manusia unggul yang berkarakter atau berakhlak mulia. 

Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain (KBBI, 2003 : 389). Dengan 

dimiliki karakter atau akhlak yang positif, diharapkan siswa memiliki 

„kompas‟ sebagai pedoman untuk berperilaku. 

Pendidikan karakter merupakan istilah yang semakin hari semakin 

mendapat pengakuan dari masyarakar Indonesia saat ini. Terlebih dengan 

dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan dilihat dari perilaku 

lulusan pendidikan formal saat ini, semisal korupsi, perkembangan seks 

bebas pada kalangan remaja, narkoba, tawuran, pembunuhan, perampokan 

oleh pelajar dan pengangguran lulusan sekolah menengah dan atas. 

Perilaku akhlak mulia merupakan tujuan dari semua agama di 

dunia ini, karena semua ibadah yang dilakukan bermuara kepada 

pembinaan akhlak mulia. Sebagai contoh ibadah puasa yang mendidik diri 

kita untuk mencapai tahap akhlak yang paling tinggi karena puasa yang 

sebenarnya bukan hanya puasa dari makan dan minum saja, tetapi juga 

menahan diri dari melakukan perbuatan-perbuatan tercela seperti berdusta, 

mencerca, mengumpat, mengadu domba, dan memfitnah (Direktorat 

Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian 

Pendidikan Nasional. 

Perilaku akhlak mulia pada siswa hendaknya menjadi perilaku 

sehari-hari tidak hanya muncul pada saat-saat tertentu saja, misalnya pada 



 

 

bulan puasa saja. Untuk menjadikan perilaku akhlak mulia menjadi 

perilaku sahari-hari, sekolah sebagai lingkungan kedua terpenting bagi 

anak, merupakan lembaga yang bertugas dan berperan dalam pembinaan 

akhlak mulia. Berbagai upaya dan metode dalam pembinaan akhlak mulia 

dapat digunakan sepanjang mengacu kepada peraturan yang berlaku dan 

pedoman yang ada. 

Materi ajar dalam buku teks bahasa dan sastra Indonesia dapat 

mewujudkan harapan membentuk karakter generasi penerus bangsa karena 

kegiatan-kegiatannya megindikasikan ke arah terbentuknya karakter. 

Materi ajar untuk SMA kelas XI banyak terdapat nilai-nilai pendidikan 

karakter. Pada jenjang tersebut, penguatan akan nilai-nilai pendidikan 

karakter sangat diperlukan sekali. Karena nilai-nilai pendidikan karakter 

yang tertanam dalam diri para siswa akan menentukan arah hidupnya. 

Apakah arah hidupnya itu akan menjadi semakin baik atau semakin buruk. 

Guru seharusnya memberikan perhatian lebih agar para siswa 

mendapatkan nilai-nilai pendidikan karakter secara maksimal. 

Materi ajar memuat aspek seperti kerjasama, kejujuran, tanggung 

jawab dll. Aspek-aspek tersebut secara tidak sengaja termasuk di dalam 

nilai-nilai pendidikan karakter. Hal ini dapat dilihat dari data yang 

ditemukan oleh peneliti: 1.1 menemukan pokok-pokok isi 

sambutan/khotbah yang didengar ( Buku Cerdas Bahasa Indonesia untuk 

SMA/MA kelas XI:1). Berdasarkan data 1.1 dapat dianalisis bahwa 

terdapat nilai pendidikan karakter yaitu tanggung jawab. Apabila  ingin 

mengetahui isi dari sambutan maka seseorang harus mendengarkan atau 

menyimak. Secara tidak sengaja kalimat tersebut mengandung nilai 

pendidikan karakter yaitu tanggung jawab. Setelah itu dapat menjelaskan 

isi sambutan tersebut menggunakan bahasa sendiri. Nilai pendidikan 

karakter yang terdapat adalah kreatif, karena siswa disuruh untuk 

menuangkan buah pikirnya setelah mendengarkan sambutan.   

Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

menganalisis buku materi ajar Bahasa Indonesia SMA kelas XI. Maka, 

penulis akan melakukan penelitian dengan judul: “Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Pada Buku Materi Ajar Cerdas Berbahasa Indonesia Untuk  



 

 

SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos Kosasih Terbitan : Erlangga Tahun 

2008”. 

Dalam penelitiuan ini terdapat dua rumusan masalah yaitu, 1) Apa 

saja nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam materi ajar Cerdas 

Berbahasa Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos Kosasih 

Terbitan : Erlangga Tahun 2008 ?. 2) Bagaimana pemahaman siswa SMA 

Kelas XI terhadap nilai-nilai pendidikan karakter dalam materi ajar Cerdas 

Berbahasa Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos Kosasih 

Terbitan  Erlangga Tahun 2008? 

Penelitian ini bertujuan untuk, 1) Mendeskripsikan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang ada dalam buku bahan materi ajar Cerdas 

Berbahasa Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos Kosasih 

Terbitan : Erlangga Tahun 2008. 2) Mendeskripsikan pemahaman siswa 

SMA Kelas XI terhadap nilai-nilai pendidikan karakter dalam materi ajar 

Cerdas Berbahasa Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos 

Kosasih Terbitan  Erlangga Tahun 2008. 

Beberapa penelitian yang relevan berikut telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, Supratmi (2011) meneliti dengan judul “ Cerita Anak 

Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Pendidikan Dasar ”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa, cerita anak dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Selain 

digunakan untuk meningkatkan ketrampilan berbahasa dan apresiasi 

terhadap karya sastra, cerita anak juga dapat digunakan untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika pada pembacanya, misalnya nilai-

nilai kejujuran, toleransi, kerja keras, disiplin. Tokoh dalam cerita 

menggambarkan berbagai macam karakter. Tokoh-tokoh dalam cerita ini 

akan mengajarkan bagaimana berbuat baik pada orang lain, menghormati 

orang lain, bertindak jujur kepada diri sendiri dan orang lain.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Supratmi (2011) yaitu 

sama-sama meneliti tentang Pendidikan Karakter. Perbedaan penelitiannya 

terletak pada objek yang diteliti. Supratmi meneliti tentang cerita anak 

yang digunakan untuk membentuk karakter siswa sedang penelitian ini 

menjelaskan tentang pendidikan karakter pada materi ajar Cerdas 



 

 

Berbahasa Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos 

Kosasih Terbitan : Erlangga Tahun 2008. 

 

C. LANDASAN TEORI 

Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian yang relevan berikut telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, Supratmi (2011) meneliti dengan judul “ Cerita Anak 

Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Pendidikan Dasar ”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa, cerita anak dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Selain 

digunakan untuk meningkatkan ketrampilan berbahasa dan apresiasi 

terhadap karya sastra, cerita anak juga dapat digunakan untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika pada pembacanya, misalnya nilai-

nilai kejujuran, toleransi, kerja keras, disiplin. Tokoh dalam cerita 

menggambarkan berbagai macam karakter. Tokoh-tokoh dalam cerita ini 

akan mengajarkan bagaimana berbuat baik pada orang lain, menghormati 

orang lain, bertindak jujur kepada diri sendiri dan orang lain.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Supratmi (2011) yaitu 

sama-sama meneliti tentang Pendidikan Karakter. Perbedaan penelitiannya 

terletak pada objek yang diteliti. Supratmi meneliti tentang cerita anak 

yang digunakan untuk membentuk karakter siswa sedang penelitian ini 

menjelaskan tentang pendidikan karakter pada materi ajar Cerdas 

Berbahasa Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos 

Kosasih Terbitan : Erlangga Tahun 2008. 

 

D. METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian ini adalah di rumah dan perpustakaan. Waktu 

penelitian dilaksanakan bulan Agustus 2012 - Januari 2013. Jenis 

penelitian ini bersifat kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kulitatif. Penerapan metode kualitatif ini bersifat 

deskriptif yang berarti data yang dihasilkan berupa kata-kata dalam bentuk 

kutipan-kutipan. Dalam penelitian kualitatif menggunakan strategi 

penelitian deskriptif kualitatif, yaitu membuat deskripsi secara nyata dan 



 

 

faktual tentang fakta yang diteliti (Mahsun, 2007:127). Sedangkan teknik 

penelitiannya menggunakan content analysis (analisis isi). Marshal (dalam 

Ismawati, 2011: 87) menyatakan bahwa bahan-bahan yang bisa dianalisis 

melalui content analysis yakni bahan-bahan tertulis seperti buku teks, 

novel, koran, bahkan musik, gambar-gambar, pembicaraan politik juga 

bisa dikaji melalui content analysis. Objek penelitian ini nilai-nilai 

pendidikan karakter yang ada dalam materi ajar Cerdas Berbahasa 

Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos Kosasih Terbitan : 

Erlangga Tahun 2008. 

Sutopo (2002: 73) memaparkan bahwa data pada dasarnya 

merupakan bahan yang dikumpulkan oleh peneliti dari dunia yang 

dipelajarinya. Data dapat terdapat pada segala sesuatu apapun yang 

menjadi bidang dan sasaran peneliti. Data dalam penelitian ini berbentuk 

wacana, kalimat, kata (tunggal atau kompleks) atau morfem yang di 

dalamnya terdapat segi-segi tertentu yang diteliti. Lofland (dalam 

Moleong, 2000:157) menyatakan sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dll. Sumber data dalam penelitian dibedakan menjadi dua 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

memperoleh data yang berkualitas. Adapun pengumpulan data dapat 

digunakan metode atau teknik tertentu. Metode dan teknik tertentu yang 

dipilih sesuai dengan sifat data. Penggunaan salah satu metode sepenuhnya 

tergantung pada watak objek, sasaran dan tujuan penelitian (Sudaryanto, 

1993: 3). 

Penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berupa teknik catat dan teknik pustaka. Teknik pustaka adalah teknik 

yang menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data, 

sedangkan teknik catat dilakukan dengan mencatat kat-kata yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan di dalam buku materi ajar Cerdas 

Berbahasa Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos Kosasih 

Terbitan : Erlangga Tahun 2008. 



 

 

Dalam data yang dicatat itu disertakan kode (seperti 1.1, 1.2 dst) 

sumber datanya untuk mengecek ulang terhadap sumber data ketika 

diperlukan dalam analisis data.  

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif, 

yaitu analisis yang bergerak dalam tiga komponen: 

Komponen pertama reduksi data (data Reduction) komponen ini 

mengandung proses seleksi pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi 

data kasar yang ada. Data diseleksi untuk menentukan nilai-niali 

pendidikan karakter yang ada di dalam buku materi ajar Cerdas Berbahasa 

Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos Kosasih Terbitan : 

Erlangga Tahun 2008. Komponen kedua penyajian data (data Display), 

rakitan organisasi informasi yang memungkinkan pembuatan simpulan 

dapat dilakukan. Susunan penyajian data harus jelas sistematikanya. 

Dengan sajian data, peneliti akan lebih mudah memahami hal yang terjadi 

dan memungkinkan untuk mengerjakan usaha yang akan dilaksanakan 

setelah pengumpulan data. Ketiga, penarikan simpulan dilaksanakan 

berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan penyajian 

data. Setelah data diseleksi, diklasifikasi dan dianalisis, data tersebut 

kemudian disimpulkan. (Sugiyono, 2010:337-345). 

Teknik validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik triangulasi. Menurut Sutopo (2002:79 – 83), triangulasi dibagi 

menjadi empat: 1) Triangulasi data (trianggulasi sumber), yaitu penelitian 

dengan menggunakan berbagai sumber data yang berbeda untuk 

mengumpulkan data yang sejenis. 2) Triangulasi metode, yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan data yang sejenis tetapi 

menggunakan teknik pengumpulan yang berbeda. 3) Triangulasi peneliti, 

yaitu hasil dari penelitian baik data ataupun kesimpulan mengenai bagian 

tertentu atau keseluruhan diuji validitasnya dari beberapa peneliti. 4) 

Triangulasi teori, yaitu penelitian tentang topik yang sama tetapi 

menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 

permasalahan yang dikaji.  

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi teori, 

yaitu penelitian dengan menggunakan topik yang sama tetapi 



 

 

menggunakan berbagai perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 

permasalahan yang akan dikaji.  

Sudaryanto (1993: 145) mengemukakan bahwa metode penyajian 

informal merupakan perumusan dengan kata- kata biasa walaupun dengan 

terminologi yang teknis. Penyajian formal adalah perumusan dengan tanda 

dan lambang- lambang.  Penelitian ini menggunakan metode penyajian 

data formal. Hasil analisis data dalam penelitian ini yaitu nilai-nilai 

pendidikan karakter yang ada di dalam buku materi ajar Cerdas Berbahasa 

Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos Kosasih Terbitan : 

Erlangga Tahun 2008. 

 

E. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada materi ajar Cerdas 

Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos Kosasih 

Terbitan Erlangga Tahun 2008 antara lain, (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, 

(4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokrasi, (9) Rasa 

Ingin Tau, (10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) 

Bersahabat/komunikatif, (13) Gemar membaca, (14) Peduli Lingkungan, (15) 

Peduli Sosial, (16) Tanggung Jawab. 

1) Nilai Religius 

(1.1) “Nduk, ibadah itu penting. Bagaimana pun sibukmu, ibadahmu jangan 

kamu abaikan!” 

“Sempatkan menbaca Alquran yang pernah kau pelajari ketika di kampung 

dulu agar tidak hilang.” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 

134). Data 1.1 mengandung nilai pendidikan karakter religius. Nilai yang 

dimaksud data 1.1 adalah kita harus mementingkan ibadah walaupun sedang sibuk 

dan menyempatkan membaca Alquran agar tidak lupa. Data 1.1 diharapkan 

mampu memberi nilai-nilai pendidikan karakter religius kepada siswa agar selalu 

mementingkan ibadah dan menyempatkan membaca Alquran. 

2) Nilai Jujur 

(2.1) “Katakan kepada teman anda dengan sejujurnya...” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 

121). Data 2.1 mengandung nilai pendidikan karakter jujur. Nilai yang dimaksud 

data 2.1 adalah kejujuran dalam berinteraksi kepada teman. Data 2.1 diharap 



 

 

memberi nilai pendidikan karakter jujur pada siswa agar setiap melakukan 

percakapan kepada siswa selalu jujur. 

3) Toleransi 

(3.1)  “ Kita adalah bagian dari masyarakat. Ketika bergaul dengan sesama, 

kita tidak terlepas dari kesalahan dan kekhilafan, baik itu kesalahan yang 

disengaja maupun yang tidak disengaja. Oleh karena itu di hari raya ini, 

marilah kita gunakan untuk saling memaafkan, saling mengulurkan 

tangan dan mau mengakui kesalahan masing-masing. Mari kita hilangkan 

kebencian dan rasa dendam diantara kita.”  

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 4). 

Data 3.1 mengandung nilai pendidikan karakter toleransi. Nilai yang dimaksud 

data 3.1 adalah ketika hidup dalam masyarakat pasti banyak kesalahan, maka dari 

itu tidak ada salahnya untuk saling memaafkan. Data 3.1 diharapkan memberi 

nilai pendidikan karakter toleransi pada siswa agar saling memaafkan dan 

menghargai orang lain. 

4) Disiplin 

(4.1)  “Semangat kerja keras dan disiplin yang tinggi harus dipupuk terus-

menerus. Untuk itu, diperlukan kemampuan organisasi untuk 

memungkinkan sesuatu mekanisme tertentu, sebagai tindak lanjut 

pengawas preventif secara dini, dapat diterapkan secara konsisten 

peraturan-peraturan disiplin pegawai. Oleh sebab itu dengan disiplin 

yang tinggi, segala persoalan dapat teratasi.” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 

29). Data 4.1 mengandung nilai pendidikan  karakter disiplin. Nilai yang 

dimaksud pada data 4.1 adalah dengan disiplin menerapkan peraturan-peraturan 

secara konsisten, maka semua masalah akan teratasi. Data 4.1 diharapkan 

memberi nilai pendidikan karakter disiplin pada siswa agar selalu mentaati aturan 

yang ada. 

5) Kerja keras 

(5.1)  “Perjuangan R.A. Kartini dalam memperjuangkan kaumnya, akhirnya 

membawa kebaikan bagi perempuan Indonesia” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas XI Karya Engkos Kosasih 

Terbitan Erlangga Tahun 2008 hal 3). Data 5.1 mengandung nilai karakter kerja 

keras. Nilai yang dimaksud data 5.1 adalah kerja keras R.A. Kartini dalam 

memperjuangkan kaum perempuan akhirnya membawa kebaikan bagi perempuan 

Indonesia. Data 5.1 diharapkan mampu memberi siswa nilai pendidikan karakter 

kerja keras dengan selalu bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya dan membawa kebaikan bagi dirinya. 



 

 

6) Kreatif 

(6.1)  “Dalam kesempatan ini, Anda harus menyampaikan hasil wawancara 

berdasarkan rangkuman wawancara yang telah anda susun. Ingat! Pada 

saat menyaampaikannya, gunakanlah kata-kata sendiri agar 

penyampaiannya lebih hidup dan mudah dipahami pendengarnya.” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 

53). Data 6.1 mengandung nilai pendidikan karakter kreatif. Nilai yang dimaksud 

pada data 6.1 adalah siswa disuruh untuk berpikir untuk menggunakan kata-

katanya sendiri dalam menyanpaikan hasil rangkuman wawancara agar 

penyampaiannya lebih hidup. 

7) Mandiri 

(7.1) “Perjuangan kita untuk menjaga harga diri dengan tidak meminta-minta 

kepada selain Allah adalah bukti kemuliaan sejati. Jiwa mandiri adalah 

kunci harga diri. Orang yang mandiri, hidupnya akan bebas dan 

merdeka.” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 5). 

Data 7.1 mengandung nilai pendidikan karakter mandiri. Nilai yang dimaksud 

pada data 7.1 adalah kita berusaha untuk menjaga harga diri dengan tidak 

meminta-minta kepada selain Allah. Data 7.1 diharapkan memberi nilai 

pendidikan karakter mandiri pada siswa untuk menjaga sikap dan perilaku tidak 

mudah bergantung pada orang lain. 

8) Demokrasi 

(8.1)  “Jangan terlalau sempit memandang hidup. Buka mata, buka telinga 

lebar-lebar terhadap semua hal. Sebab, belum tentu kebenaran yang kita 

yakini benar, pula menurut orang lain. Begitu pula jangan terlalu cepat 

puas dengan apa yang kita miliki dan kita capai karena hal itu hanya 

melahirkan kesombongan. Penuhi hati dengan kejujuran, cinta, dan kasih 

maka kebaikan akan melingkupi kita pula.” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 

13). Data 8.1 mengandung nilai pendidikan karakter demokratis. Nilai yang 

terkandung pada data 8.1 adalah jangan terlalau sempit memandang hidup sebab, 

belum tentu kebenaran yang kita yakini benar pula menurut orang lain. Data 8.1 

diharapkan memberikan pendidikan karakter demokratis pada siswa agar berpikir, 

bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang 

lain. 

9) Rasa Ingin Tau 

“Ibu : Apa yang kau bawa dari hutan? 



 

 

Ayah : Tidak bawa apa-apa. Hutan terkutuk! Tak ada binatang, tak ada 

burung.(semua diam mati, lalu ibu duduk di sebelah ayah) Kita tak punya 

apa-apa. Bagaimana jika nanti hujan mulai datang?” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 

98). Data 9.1 mengandung nilai pendidikan karakter rasa ingin tau. Nilai yang 

terkandung pada data 9.1 adalah pertanyaan dari ibu yang ingin mengetahua hasil 

buruan sang ayah dari hutan. Data 9.1 diharapkan memberi nilai pendidikan 

karakter rasa ingin tau pada siswa agar selalu selalu berupaya untuk mengetahui 

hal-hal yang belum diketahui. 

10) Semangat kebangsaan 

(10.1) “Pada tanggal 28 Oktober 1928, bangsa Indonesia menunjukkan 

tekadnya sebagai bangsa yang mau bersatu dan mampu berdiri sendiri, 

serta sebagai bangsa yang mempunyai keyakinan atas masa 

depannya.” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 7). 

Data 10.1 mengandung nilai pendidikan karakter semangat kebangsaan. Nilai 

yang dimaksud data 10.1 adalah Pada tanggal 28 Oktober 1928, bangsa Indonesia 

semangat untuk menunjukkan tekadnya sebagai bangsa yang mau bersatu dan 

mampu berdiri sendiri dan yakin atas masa depannya. Data 10.1 diharapkan 

mampu memberi nilai pendidikan karakter semangat kebangsaan  pada siswa agar 

menunjukkan dan peduli terhadap bangsa dan negara. 

11) Cinta Tanah Air 

(11.1) “Dalam memperingati hari Sumpah Pemuda, hendaknya kita 

meningkatkan daya juang di segala bidang. Kita juga dituntut untuk 

berperan aktif serta berpartisipasi dalam mengisi kemerdekaan ini agar 

tidak sia-sia perjuangan para pahlawan.” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 7). 

Data 11.1 mengandung nilai pendidikan karakter cinta tanah air. Nilai yang 

dimaksud data 11.1 adalah kita meningkatkan daya juang di segala bidang dan 

berperan aktif serta berpartisipasi dalam mengisi kemerdekaan ini agar tidak sia-

sia perjuangan para pahlawan. Data 11.1 diharapkan mampu memberi nilai 

pendidikan karakter cinta tanah air pada siswa agar menunjukkan dan peduli 

terhadap bangsa dan negara. 

12) Bersahabat/Komunikatif 

(12.1)  “ secara berkelompok, bacalah cuplikan naskah drama berikut ini 

dengan cermat. Kemudian, secara berdiskusi, jelaskan karakter dari 

setiap tokohnya.” 



 

 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 

38). Data 12.1 mengandung nilai pendidikan karakter bersahabat/komunikatif. 

Nilai yang dimaksud data 12.1 adalah secara berkelompok siswa merasa senang 

bisa bekerja sama dan berdiskusi untuk menjelasakan karakter dari setiap tokoh 

drama. Data 12.1 diharapkan mampu memberikan nilai pendididkan karakter 

besahabat/komunikatif pada siswa bahwa bekerja sama dengan teman itu 

menyenangkan. 

13) Gemar Membaca 

(13.1)  “ Buku merupakan media tertulis yang dapat melengkapi pengetahuan 

anda selain sumber-sumber lisan, seperti khotbah, ceramah, ataupun 

berita radio/televisi. apapun jenis buku yang anda baca, anda tidak 

boleh melewatkan kegiatan pendataan pokok-pokok isi buku tersebut....” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 9). 

Data 13.1 mengandung nilai pendidikan karakter gemar membaca. Nilai yang 

dimaksud data 13.1 adalah tidak boleh melewatkan kegiatan pendataan pokok-

pokok isi buku tersebut, harus dibaca keseluruhan karena Buku merupakan media 

tertulis yang dapat melengkapi pengetahuan anda. Data 13.1 diharapkan 

memberikan nilai pendidikan karakter gemar membaca pada siswa menyediakan 

waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

14) Peduli Lingkungan 

(14.1)  “Tumbuhan memerlukan air untuk hidup, begitu juga manusia. Air 

digunakan untuk minum, mandi, dan memasak. Tumbuhan memertlukan 

air untuk tumbuh dan berkembangbiak. Dapat dibayangkan jika 

tumbuhan dan manusia kekurangan air, perkembangan hidupnya tidak 

akan sempurna. Dengan demikian, nyatalah betapa pentingnya air bagi 

manusia dan tumbuhan.” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 

29). 

Data 14.1 mengandung nilai pendidikan karakter peduli lingkungan. Nilai yang 

terkandung pada data 14.1 adalah betapa pentingnya air untuk makhluk hidup, 

maka jagalah air agar tidak tercemar. Data 14.1 diharapkan memberi nilai 

pendidikan karakter peduli lingkungan pada siswa agar selalu berupaya merawat 

tanaman, mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 



 

 

15) Peduli Sosial 

(15.1)  “Nenek Jamilah dan Kemala ikut mengantarkan lelaki malang itu 

kepemakaman” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 

154). 

Data 15.1 mengandung nilai pendidikan karakter peduli sosial. Nilai yang 

dimaksud data 15.1 adalah nenek Jamilah dan Kemala ikut mengantar lelaki 

malang ke pemakaman. Data 15.1 diharapkan mampu memberi nilai pendidikan 

karakter peduli sosial pada siswa agar selalu memberi bantuan pada orang lain 

yang membutuhkan. 

16) Tanggung Jawab 

(16.1)  “Baca pula daftar isi dan kata pengantarnya. Kemudian, jawablah 

pertanyaan-pertanyaan berikut.......” 

(Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI Terbitan Erlangga hal 

10). 

Data 16.1 mengandung nilai pendidikan karakter tanggung jawab. Nilai yang 

dimaksud data 16.1 adalah siswa harus menjawab pertanyaan-pertanyaan 

sehingga dapat menyelesaikan tugasnya. Data 16.1 diharapkan memberi nilai 

pendidikan karakter tanggung jawab pada siswa agar selalu berupaya untuk 

menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

2. Pengimplementasi nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam kehidupan sehari-

hari yang diketemukan pada materi ajar Cerdas Berbahasa Indonesia untuk 

SMA/MA Kelas XI Karangan Engkos Kosasih Terbitan Erlangga Tahun 2008 

sebagai berikut. 

a) Religius  

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain.  

b) Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  

c) Toleransi 



 

 

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 

pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

d) Disiplin 

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

e) Kerja Keras 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya.  

f) Kreatif 

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru 

dari sesuatu yang telah dimiliki.  

g) Mandiri 

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

h) Demokratis 

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain.  

i) Rasa Ingin Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 

didengar.  

j) Semangat Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan 

bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

k)  Cinta Tanah Air 

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

l) Bersahabat/Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 

bekerja sama dengan orang lain. 

m) Gemar Membaca 



 

 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan bagi dirinya.  

n)  Peduli Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

o)  Peduli Sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. 

p)  Tanggung Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

 

F. PENUTUP 

Terdapat 16 nilai pendidikan karakter antara lain, (1) Religius, (2) Jujur, 

(3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) 

Demokrasi, (9) Rasa Ingin Tau, (10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah 

Air, (12) Bersahabat/komunikatif, (13) Gemar membaca, (14) Peduli Lingkungan, 

(15) Peduli Sosial, (16) Tanggung Jawab. 

Ada 2 nilai pendidikan karakter yang tidak diketemukan antara lain, (1) 

Menghargai Prestasi, (2) Cinta Damai.  

Pengimplementasi nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam kehidupan 

sehari-hari pertama diimplementasikan pada. Dari segi pengimplementasian ke 

dalam kehidupan sehari-hari, (1) Nilai Religius Mementingkan ibadah, membaca 

Alquran, menjaga diri dalam keadaan bersih/suci ketika ajan berdoa, dan 

melaksanakan kewajibannya sebagai umat muslim. (2) Nilai Jujur, berkata jujur 

kepada semua orang agar selalu dapat dipercaya dalam perkataan dan tindakan. 

(3) Nilai Toleransi, menghargai setiap perbedaan dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. (4) Nilai Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan secara konsisten. (5) Kerja 

Keras, menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 



 

 

hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. (6) 

Nilai Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 

baru dari sesuatu yang telah dimiliki. (7) Nilai Mandiri, sikap dan perilaku yang 

tidak mudah tergantung pada orang lain dengan berani dan menanggung resiko 

dalam menyelesaikan tugas-tugas. (8) Nilai Demokratis, cara berpikir, bersikap, 

dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Tidak 

memandang sempit kehidupan karena yang salah belum tentu salah, yang benar 

belum tentu benar. (9)Nilai Rasa Ingin Tahu, tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 

dan didengar. Bertanya-tanya pada sesuatu yang belum diketahuinya. (10) Nilai 

Semangat Kebangsaan, semangat memperjuangkan tekadnya sebagai bangsa yang 

mau bersatu dan mampu berdiri sendiri yakin atas masa depannya dan 

berwawasan demi kepentingan bangsa dan negara. (11) Nilai Cinta Tanah Air, 

meningkatkan daya juang di segala bidang dan berperan aktif serta berpartisipasi 

dalam mengisi kemerdekaan ini agar tidak sia-sia perjuangan para pahlawan. (12) 

Nilai Bersahabat/Komunikatif, tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dan berdiskusi dan meminta masukan orang 

lain. (13) Nilai Gemar Membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. (14) Nilai Peduli 

Lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Menjaga kebersihan air dan 

menyelamatkan spesies-spesies yang terancam. (15) Nilai Peduli Sosial, sikap dan 

tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. (16) Nilai Tanggung Jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, mencari proposal di 

perpustakaan dan bertanggung jawab atas janji yang dibuatnya. 
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